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BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh kepemilikan

institusional, kepemilikan manajerial, kepemilikan asing, dewan komisaris

independen, dualitas CEO dan pengungkapan CSR terhadap kinerja keuangan.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Orbis. Penelitian ini

menggunakan metode sensus (sampel jenuh) atau menggunakan keseluruhan jumlah

populasi sebagai sampel penelitian. Jumlah data dari penelitian ini sebanyak 81 data

perusahaan otomotif yang terdaftar di Orbis se-Asia Tenggara. Alat uji yang

digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS 22. Pengujian dalam penelitian ini

menggunakan uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier

berganda, serta uji hipotesis. Berdasarkan pengujian terhadap hipotesis dan

pembahasan hasil, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan uji F diketahui bahwa model regresi fit dan dapat diartikan

bahwa variabel independen (kepemilikan institusional, kepemilikan

manajerial, kepemilikan asing, dewan komisaris independen, dualitas

CEO dan pengungkapan CSR) dapat memprediksi variabel dependen

(kinerja keuangan) perusahaan otomotif di asia tenggara.

2. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa

variabel bebas (independen) yaitu kepemilikan institusional, kepemilikan
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manajerial, kepemilikan asing, dewan komisaris independen, dualitas

CEO dan pengungkapan CSR mampu menjelaskan variabel dependen

sebesar 32.5 persen, sedangkan sisanya 67.5 persen dipengaruhi oleh

faktor lain diluar model regresi.

3. Hasil pengujian hipotesis (uji t) dapat disimpulkan bahwa:

a. Hipotesis satu (H1) diterima, variabel kepemilikan insitusional

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan otomotif di asia

tenggara. Hal ini dikarenakan kepemilikan institusional dapat

memberikan pengawasan yang optimal terhadap manajemen

perusahaan dalam mengelola dan menjalankan perusahaan, sehingga

dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Namun disisi lain,

keberadaan kepemilikan institusional juga dapat memberikan dampak

negatif dalam perusahaan, semakin ketat pengawasan yang diberikan

terhadap manajemen perusahaan dapat mengganggu kinerja

manajemen dalam mengelola perusahaan, sehingga dapat memicu

konflik keagenan yang diakibatkan perbedaan kepentingan antara

pihak principal dan manajemen perusahaan, hal ini dapat

menyebabkan kinerja keuangan menurun.

b. Hipotesis kedua (H2) ditolak, variabel kepemilikan manajerial tidak

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan otomotif di asia

tenggara. Penolakan hipotesis ini kemungkinan terjadi karena

kepemilikan manajerial pada perusahaan otomotif di asia tenggara
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cenderung rendah, selain itu keberadaan kepemilikan manajerial dalam

perusahaan dapat mengganggu independensi manajemen perusahaan

sehingga dapat menurunkan kinerja keuangan perusahaan.

c. Hipotesis ketiga (H3) ditolak, variabel kepemilikan asing tidak

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan otomotif di asia

tenggara. Penolakan hipotesis ini kemungkinan terjadi karena

presentase kepemilikan asing dalam perusahaan otomotif di asia

tenggara cenderung rendah, hal ini mengakibatkan investor asing tidak

bisa berbuat banyak ketika dilakukan RUPS karena investor asing

termasuk kedalam pemegang saham minoritas, sehingga kepemilikan

asing tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

d. Hipotesis keempat (H4) diterima, variabel dewan komisaris

independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan

otomotif di asia tenggara. Hal ini dikarenakan keberadaan dewan

komisaris independen dapat memberikan pengawasan yang efektif

terhadap manajemen perusahaan dalam mengelola dan menjalankan

perusahaan. Namun, ketika proporsi dewan komisaris independen

melebihi tiga puluh persen justru dapat membuat pengawasan yang

tidak efektif sehingga dapat menurunkan kinerja keuangan.

e. Hipotesis kelima (H5) diterima, variabel dualitas CEO berpengaruh

terhadap kinerja keuangan perusahaan otomotif di asia tenggara. Hal

ini dikarenakan ketika CEO sekaligus menjabat sebagai dewan direksi
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di perusahaan yang sama, CEO tersebut berupaya agar kinerja

keuangan perusahaannya meningkat dengan cara memanfaatkan

keunggulan posisinya sebagai dewan direksi perusahaan yang

kemudian membuat kebijakan-kebijakan bagi perusahaan yang

diharapkan dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Namun

disisi lain, penerapan dualitas CEO juga dapat menimbulkan konflik

keagenan antara pemegang saham dengan CEO tersebut. Penerapan

dualitas CEO dinilai dapat menimbulkan asimetri informasi, dimana

CEO cenderung memiliki informasi lebih daripada para pemegang

saham. Timbulnya konflik keagenan dapat membuat hubungan

pemegang saham dan CEO tidak berjalan harmonis, sehingga bukan

tidak mungkin dapat menurunkan kinerja keuangan perusahaan.

f. Hipotesis keenam (H6) diterima, variabel pengungkapan corporate

social responsibility berpengaruh terhadap kinerja keuangan

perusahaan otomotif se-asia tenggara. Hal ini dikarenakan perusahaan

yang melakukan kegiatan corporate social responsibility cenderung

memiliki kinerja keuangan yang baik, karena perusahaan dengan

tingkat laba yang tinggi memiliki kecenderungan melakukan suatu

kegiatan yang bermanfaat bagi sekitarnya (stakeholder) sebagai wujud

nyata tanggungjawab sosial perusahaan terkait kegiatan operasinya.
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5.2 KETERBATASAN

Penelitian ini tentu  memiliki beberapa keterbatasan yang mempengaruhi

hasil penelitian. Sehingga diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar lebih

mempertimbangkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, untuk mendapatkan

hasil yang lebih baik. Adapun keterbatasan yang terjadi dalam penelitian ini antara

lain:

1. Sampel penelitian tidak menerbitkan annual report dalam bahasa

internasional. Serta adanya beberapa sampel yang menyajikan annual

report tidak lengkap terkait data yang dibutuhkan peneliti.

2. Adanya keterbatasan waktu dan biaya yang cukup mahal untuk

memperoleh data penelitian pada website www.orbis.bvdinfo.com.

5.3 SARAN

Berdasarkan yang sudah peneliti jelaskan terkait kesimpulan dan

keterbatasan dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan saran bagi penelitian

selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya agar lebih selektif dalam memilih sampel

penelitian, agar peneliti selanjutnya tidak mengalami kesulitan untuk

memperoleh data penelitian.

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempertimbangkan

website yang digunakan untuk memperoleh data penelitian, agar

menghemat waktu dan biaya.
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